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Abstrak

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi merubah banyak sudut
pandangdari berbagai unsur, tidak terkecuali lembaga perguruan tinggi dalam
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan. Pemanfaatan teknologi
digital, khusunya website telah menjadiaspek penting dalam memperkuat citra
perguruan tinggi dan berinteraksi dengan masyarakat luas. Website perguruan
tinggi saatinimenjadititik kontak pertamakalibagicalon mahasiswa, orangtua,
alumni dan pemangku kepentingan lainya. Namun ada kalanya tampilan user
interface tidak sepenuhnya memenuhi ekspektasi pengguna. Salah satu
penyebanya adalah tidak sesuainya desain user interface tersebut dengan
kemampuan ergonomi pengguna. Dapat disimpulkan bahwa desain user
interface website perguruan tinggi yang efektif, bukan hanya soal estetika
namun desain user interface juga harus memperhitungkan kemampuan kognitif
dan afektif sehingga memenuhi usability yang memudahkan pengguna dalam
menemukan informasi yang mereka butuhkan. Tujuan penelitian ini adalah
mencari pengaruh peran komponen desain terhadap aspek kognitif, afektif dan
sikap pengguna. Serta memberikan usulan desain user interface website untuk
perguruan tinggi yang mempertimbangkan kemampuan ergonomi manusia.
Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode dilakukan dengan cara menyebar kuisioner kepada respondenkemudian
hasil kuisioner akan diolah menggunakanaplikasismartPLS 4 untuk mengetahui
hubungan antarvariabel penelitian. Temuan daripenelitian ini adalah komponen
desain font dan layout memberikan pengaruh signifikan terhadap hubungan
kognitif dengan sikap. Sedangkan komponen desain warna memberikan
pengaruh signifikan terhadap hubungan kognitif dengan sikap dan hubungan
dengan afektif dengan sikap. Dari penelitian ini juga didapatkan bahwa font
dengan jenis roboto, layout dengan jenis modular dan warna background biru
menjadiyang paling dominan dipilih oleh responden.

|. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologiinformasi, telah merubah cara pandang manusia dalam mengakses sebuah
informasi. Saat ini, informasi tidak hanya tersebar dalam bentuk media fisik seperti koran dan majalah, namun
sudah merambah ke media digital seperti sosial media dan website. Penyebaran informasi menggunakan media
digital dinilai lebih efektif karena informasitersebut langsung dapat diakses menggunakan perangkat elektronik
masing-masing, misalnya smartphone dan laptop. Tidak cukup sampaidisitu, penyebaran informasi melalui
digital tidak memiliki batasan bentuk dari informasi tersebut. Informasi dapat dikemas dalam berbagai bentuk
konten, misalnya tulisan, gambar, video bahkan animasi [1]. Sehingga dapat lebih menarik perhatian manusia.
Fenomena tersebut, juga mempengaruhi cara perguruan tinggi berkomunikasi dan berinteraksi dengan berbagai
pemangku kepentingan mereka. Pemanfaatan teknologi digital, khusunya website telah menjadi aspek penting
dalam memperkuat citra perguruan tinggi dan berinteraksi dengan masyarakat luas [2]. Peran website suatu
perguruan tinggi tidak hanya sebatas sebagaimedia informasinamun juga merupakan salah satu barometeryang
dipakai untuk mengukur kualitas perguruan tinggi tersebut [3].
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Media website merupakan wajah pertama perguruan tinggi yang dilihat oleh masyarakat [4]. Website
perguruan tinggi saatinimenjadititik kontak pertamakalibagicalon mahasiswa, orangtua, alumnidan pemangku
kepentingan lainya[1]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [5] meyatakan bahwa, salah satu faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk mengunjungi halaman website adalah aspek usability desain website tersebut.
Aspek usability memiliki arti bahwa suatu website mudah dipelajari, efisien, mudah diingat, memiliki sedikit
kesalahan, dan memuaskan pengguna secara subyektif [6]. Usability website yang buruk akan menyulitkan
pengguna untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan tepat[7].

Mengingat pentingnya peran media website bagiperguruan tinggi, perlu adanyakajiankhusus saat merancang
tampilan user interface website tersebut sehingga memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan dan
informatif [8]. Namun ada kalanyatampilan user interface tidak sepenuhnya memenuhiekspektasi pengguna [9].
Salah satu penyebanya adalah tidak sesuainya desain user interface tersebut dengan kemampuan ergonomi
pengguna [10]. Faktorergonomisering dikaitkan dengan aspek kognitif dan aspekafektif manusia [11]. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa desain visual media digital memiliki dampak pada aspek kognitif dan afektif
pengguna yangberdampak pada sikap saat menggunakan media tersebut [12]. Fungsi lain dari desain visual juga
sebagaisarana dalam mengkomunikasikan pesan serta solusi dari masalah yang berkaitan dengan perasaan dan
emosi manusia. [13].

Aspek kognitif merupakan kemampuan yang berkaitan dengan memproses dan menyimpan informasi [11].
Media website yang dapat meminimalkan kinerja otak dan daya ingat tanpa mengurangi performa atau kinerja
website merupakan wesbite yangdapat diterima secara aspek kognitif [11]. Sedangkan aspek afektif merupakan
aspek yang mengkombinasikan emosi, perasaan, serta kepuasan pengguna yang digunakan untuk mengevaluasi
sebuah sistem [11]. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa desain user interface website perguruan tinggi yang
efektif, bukan hanya soal estetika[9], namun desain user interface juga harus memperhitungkan kemampuan
kognitif dan afektif sehingga memenuhi usability yangmemudahkan pengguna dalam menemukan informasi yang
mereka butuhkan [14].

Penelitian ini dilakukan melaluibeberapa tahap, diatantaranyaadalah tahap studiliteratur, tahap penyusunan
instrumen penelitia, tahap pengambilan data danyang terakhirtahap pembuatan desain interface website. Data
yang diperoleh akan menjadi pertimbangan dalam mendesain interface. Proses mendesain interface akan
dikombinasikan dengan metode design thinking. Metode design thinking adalah metodologi atau pendekatan
pemecahan masalah yang menempatkan kebutuhan dan pengalaman pengguna sebagai pusat dari proses desain
[15], [16]. Tujuan penelitian ini bermaksud memberikan usulan desain user interface website untuk perguruan
tinggi yang mempertimbangkan kemampuan ergonomi manusia dengan melibatkan aspek kogitif dan aspek
afektif pengguna. Harapanya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan desain user interface website bagi
perguruan tinggi yang efektif sehingga memenuhi nilai usability media website.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang user interface website sudah banyak dibahas, namun hanya beberapa yang melibatkan
dengan hubungan aspek ergonomimanusia dalam halini adalah pengguna website. Beberapa peneltian terdahulu
yangmembahas terkait desain website dan ergonomimanusia salah satunya adalah penelitian yangdilakukanoleh
[17] yang berjudul “A Cognitive-Affective Model of Perceived User Satisfaction (CAMPUS). The
Complementary Effects and Interdependence of Usability and Aesthetics in 1S Design”. Penelitian tersebut
mengangkatisu faktorpenerimaan desain website yang dikaitkan dengan kognitif dan afektif pengguna. Adapun
temuan yang didapat dari penelitian tersebut adalah aspek kognitif dan aspek afektif merupakan faktor utama
seseorangdalam menerima desain user interface website. Selain itu, pada penelitian tersebut juga dikatakan bahwa
tingkatan temperatur pada sebuah warna akan mempengaruhi estetika dari tampilan website.

Penelitian lain yangdilakukan oleh [12] dengan judul “Hubungan Antara Faktor-faktor Cognitive, Affective,
Physical dan Faktor Eksternal Terhadap Keputusan Individu Dalam Menerima Sebuah Teknologi Informasi”
menerangkan bahwa penggunaan warna biru atau putih pada background website juga mempengaruhi kinerja
individu meskipun perbedaanya tidak signifikan. Namun pada penelitian tersebut belum dijelaskan spesifikasi
warna biru yang dimaksud, apakah biru saja atau biru dengan kombinasi warna lain.

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh [18] dengan judul “The Role of Background Color,
Interletter Spacing, and Font Size on Preferences in the Digital Presentation of a Product” yangmembahas tentang
penggunaan warna background, ukuran font dan spasi pada produk digital. Dari penelitian tersebut terdapat
beberapa temuan salah satunya adalah penggunaan jenis font/tipografi dan background akanberpengaruh tethadap
preferensi pengguna dalam menggunaka produk digital tersebut. Hasil dari penelitian-penelitian yang sudah
disebutkan, membuktikan bahwa ada beberapa gap yangdapat dibahas dalam penelitian ini, salah satunyaadakh
mengetahui pengaruh jenis warna, tipe layout dan warna terhadap kognitif, afek dan sikap seseorang saat
menggunakan website perguruan tinggi.
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I11. METODE

A. Alur Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan metode deep interview. Metode
kuantitatif dilakukan dengan menyebar kuisioneryangtelah disusun sistematik berdasarkan variabeldan indikator
penelitian. Sedangkan metode deep interview bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil kuisioner serta menggali
lebih dalam lagi jawaban dari responden terkait instrumen penelitian yang diberikan.

Mendesain prototipe
—
Menyusun Instrumen Menyimpulkan hasil

pengujian
USULAN DESAIN
] USER INTERFACE
/énelman terdahulu Pengamatan

Literatur Review Pengambilan Data
PENGAMATAN
STUDI LITERATUR &
PENGUJIAN

Gambar 1 Alur Tahapan Penelitian

Sebagaimanayangtercantumpada gambar 1, penelitian ini dilakukan melaluibeberapa tahapan, diantaranya:
studi literatur serta identifikasi masalah, menyusun instrumen penelitian, pengamatan serta pengujian objek
penelitian dan yang terakhir tahapan mendesain prototipe user interface website. Adapun penjelasan secara
detailnya sebagai berikut:

a. Literatur review dan identifikasi masalah.

Pada tahapan ini penulis melakukan literatur review dari berbagai jurnal penelitian terdahulu yang
memiliki judul atau tema sesuai dengan judul penelitian yang dilakukan. Jurnal yang dilakukan review
merupakan jurnal yang diterbitkan selama 10 tahun terakhir. Dari tahapan ini ditemukan sebuah gap
penelitian yang menjadi fokus permasalahan yang diangkat.

b. Menyusun instrumen penelitian

Setelah melakukan studiliteraratur, tahapan selanjutnya adalah meyusun instrumen penelitian. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan teoriyang ditemukan saat melakukan studiliteratur. Instrumen penelitan
ini digunakan sebagaialat untuk pengambilan data. Instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1:

TABEL 1
INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel Indikator Item pernyataan Referensi

Kemudahan dalam mengingat isi informasi.
: Kemudahan dalam mengingat letak informasi
Daya ingat Kemudahan dalam konsentrasi saat mencari
Koanitif informasi [12], [19], [20],
g Kemudahan dalam mencari informasi. [21]
Kemudahaan dalam membaca teks.

Pemrosesan Lama waktu yang digunakan unuk mencari
informasi
Perasaan bersemangat saat berinteraksi dengan
A - website.
Afektif Activation-deactivation Perasaan bergairah saat berinteraksi dengan website. [12], [21]
Perasaan serius saat berinteraksi deengan website. '
Pleasure-Displeasure Perasaan senang ketika berinteraksi dengan website.
P Perasaan puas ketika berinteraksi dengan website.
. Kenyamanan Perasaan nyaman saat menggunakan website
Sikap Keputusan Perasaan senang saat menggunakan website [22], [23], [24]

c. Pengamatan dan Pengujian
Setelah instrumen disusun, tahapan selanjutnya adalah melakukan pengamatan dan pengujian terhadap
objek penelitian untuk mendapatkan data. Pengujian dilakukan dengan menyebar kuisioner disertai
dengan beberapa contoh desain website yang sudah dipilih sebagai referensi kepada responden. Dalam
tahap ini, juga dilakukan pengamatan dengan cara melakukan deep interview sebagaibentuk konfirmasi
terhadap jawaban yangsudah diberikan pada kuisioer. Data kuisioner akan diolah menggunakan aplikasi
SmartPLS untuk mengetahuihubungan sebab akibat antar variabelyangtelah disusun. Kemudian jawaban
dari hasildeep interview menjadipertimbangan dalam menentukan desain tampilan user interface website
sekaligus sebagai hasil dari tahapan emphatize pada metode design thinking.

d. Membuat prototipe desain.
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Tahap terakir dari penelitian ini adalah membuat prototipe desain user interface. Desain prototipe user
interface pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode design thinking. Metode design thinking
terdiri dari 5 tahap, anatara lain: Emphatize, define, ideate, prototype dan test. Tahap emphasizes
dilakukan dengan cara melakukan wawancara serta observasi dengan tujuan memahami kebutuhan dari
pengguna. Kemudian tahap define merupakan tahapan yang dilakukan untuk mendefinisikan kembali
serta menyimpulkan masalah yang dihadapai oleh pengguna. Masalah-masalah tersebut diidentifikasi
berdasarkankebutuhan yangsudah didapat daritahap emphatize. Tahapan selanjutnyaadalah ideate. Pada
tahap ini penulis mencari solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengguna. Tahap
selanjutnya adalah prototype. Pada tahap ini dilakukan desain interface versi sederhana sesuai dengan
hasil yang didapatkan pada tahap-tahap sebelumnya. Dan yang terakir adalah tahap testing. Tahap ini
merupakan fase eksperimental, dan tujuannya adalah untuk mengidentifikasi solusi terbaik untuk setiap
masalah yang diidentifikasi selama empat tahap sebelumnya.

B. Deskripsi Umum Responden

Penelitian ini melibatkan 40 responden yang merupakan mahasiswa lintas program studi dari salah satu
perguruan tinggi swasta yang berada di kabupaten Tulungagung dengan 3 kriteria utama, yaitu usia, jenjang
tingkat dan usia. Alasan dipilihnya kelompok mahasiswa sebagairesponden karena mahasiswa merupakan salh
satu stakeholderyanglangsungberhubungan deganwebsite perguruan tinggi. Sebagaimana tercantum pada grafik
gambar 2, sebanyak 29 orang mahasiswa berusia diatas 20 tahun dan 11 orang mahasiswa berusia dibawah 20
tahun. Kemudian sebagaimana tercantum pada grafik gambar 3, sebanyak 15 orang merupakan mahasiswa
semester 1, sebanyak 10 orang merupakan mahasiswa semester 3, sebanyak 9 orang merupakan mahasiswa
semester dan sebanyak 6 orang merupakan mahasiswa semester 7. Selain itu untuk menambah tingkat variasi
data yang diperoleh responden juga terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Sebagaimana yang
tercantum pada gambar 4, sebanyak 27 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 13 mahasiswa berjenis
kelamin perempuan.

Responden berdasarkan usia

M <20 tahun m>20tahun

Gambar 2 Sebaran responden berdasarkan usia
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Sebaran responden berdasarkan jenjang

15 orang

HSemester 1 M Semester 3 W Semester 5 Semester 7/
Gambar 3 Sebaran responden berdasarkan jenjang

Responden berdasarkan jenis kelamin

27 orang

MW Laki-laki ® perempuan

Gambar 4 Sebaran responden berdasarkan jenis kelamin

C. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai media pengambilan data penelitian. Objek penelitian
yangdigunakan pada penelitian inimerupakan website beberapa perguruan tinggi yangada di Indonesia. Website
perguruan tinggi tersebut dipilih berdasarkan kajian teori yang sudah dilakukan pada tahap awal penelitian.
Website perguruan tinggi yangdijadikan objek penelitian dipilih berdasarkan jenis layout, jeniswarna background
danjenis font / tipografi. Rincian lebih detail terkait objek penelitian dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut:

TABEL 2
OBJEK PENELITIAN
No Nama Website Jenis Layout Warna background Tipografi / font
1. Website UPI Z layout Dominan merah Roboto
2. Website UBHI Role of Third Dominan putih Metropolis
3. Website ITS Modular Dominan biru tua AvenirNextL TPro-Demi
1V. HASIL

A. Hasil Pengembangan Model Konseptual Penelitian

Model konseptual merupakan model yang menunjukan hubungan antar variabel laten. Pada penelitian akan
dilakukan evaluasimodelstruktural karena tujuan daripenelitian ini adalah untuk mengkonfirmasihipotesis dan
mengetahuihubungan antarvariabelsaja. Adapun konseptualmodel dibagi berdasarkan jenis komponen website
yangmenjadifokus padapenelitian ini. Gambar5 merupakan hasil rumusan modelkonseptual pada penelitian ini
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Daya Ingat

Pemrosesan . Kenyamanan

. Keputusan
Activation- P

Deactivation

Afektif

Komponen
Plasure- Desain
displeasure Website

Gambar 5 Model Konseptual Penelitian

B. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Dalam pengujian validitas penulis menggunakan data 40 sampel (N=40) dengan item soal berjumlah 17 butir.
Berdasarkan jumlah N adalah 40 pada tingkat signifikansi 5% maka nilai r tabel sebesar 0,312. Uji validitas
dilakukan sebanyak 3 kalisesuai dengan jumlah komponen desain yangmenjadiobjek penelitian . Dari proses uji
validitas, semua instrumen penelitian memiliki nilai r hitung diatas 0,312. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian ini valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

C. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yangtinggi adalah pengukuran yangdapat menghasilkan data yangreliabel.Dalam pengujian
reliabilitas ini penulis menggunakan data sampel (N = 40) dengan item pernyataan berjumlah 17 butir. Sebuah
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki Nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. Dari proses uji reliabilitas,
semua instrumen penelitian memiliki Nilai Cronbach’s Alpha diatas0,7. Sehingga dapat disimpulkan semua
instrumen pada penelitian ini reliabel dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

D. Uji Path Coeffisients

Path coefficients merupakan nilai koefisien jalur atau besarnya pengaruh antar konstruk
laten yang dapat membuktikan hipotesis relasi antar konstruk tersebut. Proses pengukurang Path
coefficients dilakukan dengan boostrapping yang memiliki jumlah sampel mencapai 5000. Untuk mengethaui
signifikansi  Path  coefficients dapat dilihat dari nilai t-test (critical ratio) pada proses
bootstrapping. Critical value two tailed test adalah 1,65 (significant level=10%), 1,96 (significance level = 5%).
Jika digunakan tingkat signicance level 5 % maka nilai Critical Ratio (CR)> 1,96 sehingga dapatdikatakanrelasi
antarkonstruk tersebut signifikan. Untuk mengetahui masing-masing pengaruh yangdiberikan komponen desain,
maka ujipathdilakukan sebanyak tiga kalisesuaidengan jumlah komponen desain yangmenjadiobjek penelitian.

TABEL 3
HASIL UJI PATH DENGAN MODERASI KOMPONEN DESAIN FONT

Nilai Path Coeffisien

Hipotesis T-test Value P Value
Kognitif =g Sikap 5,166 0,000
Afektif =P Sikap 2,410 0,008
Style Font * Kognitif == Sikap 1,941 0,033
Style Font * Afektif = Sikap 1,623 0,052

Hasil yang ditampilkan pada tabel 3 menujukan bahwa hubungan kognitif dengan sikap serta afektif dengan
sikap memiliki P value <0,05. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa variabelkognitif dan variabelafektif memiliki
hubungan yangsignifikanterhadap variabel sikap. Sedangkan moderasiyangdiberikan oleh variabelkomponen
desain font memiliki nilai yangberagam. Moderasi font terhadap hubungan kognitif sikap memiliki P value < 0,05
atau bemilai signifikan. Sedangkan moderasi font terhadap hubungan afektif dengan sikap memiliki P value >

0,05 atau bernilai tidak signifikan.
TABEL 4
HASIL UJI PATH DENGAN MODERASI KOMPONEN DESAIN LAYOUT
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Nilai Path Coeffisien

Hipotesis T-test Value P Value
Kognitif == Sikap 5,435 0,000
Afektif ——p Sikap 2,234 0,013
Model Layout * Kognitif =——p Sikap 1,944 0,041
Model Layout * Afektif —— Sikap 1,641 0,052

Kemudian hasil yangditampilkan pada tabel4 menujukan bahwa hubungan kognitif dengan sikap dan afektif
dengan sikap memiliki P value < 0,05. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa variabelkognitif dan variabelafektif
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel sikap. Sedangkan moderasi yang diberikan oleh variabel
komponen desain layout memilikinilai yangberagam. Moderasi layout terhadap hubungan kognitif dengan sikap
memiliki P value < 0,05 atau bernilai signifikan. Sedangkan moderasi layoutterhadap hubungan afektif dengan
sikap memiliki P value > 0,05 atau bernilai tidak signifikan.

TABEL 5
HASIL UJI PATH DENGAN MODERASI KOMPONEN DESAIN WARNA

Nilai Path Coeffisien

Hipotesis T-test Value P Value
Kognitif == Sikap 4,725 0,000
Afektif =———p Sikap 2,560 0,005
Warna Background * Kognitif = Sikap 1,978 0,024
Warna Background * Afektif =% Sikap 1,833 0,033

Dan yang terakhirsebagaimanatercantum padatabel5, diketahuibahwa hubungan kognitif dengan sikap dan
afektif dengan sikap memiliki P value < 0,05. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa variabelkognitif dan variabel
afektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel sikap. Kemudian moderasi yang diberikan oleh
variabel komponen desain warna memiliki nilai P value < 0,05 baik terhadap hubungan kognitif dengan sikap
maupun afektif dengan sikap. Sehingga bisa disimpulkan bahwa moderasi warna memberikan pengaruh
signifikan terhadap semua hubungan konstruk.

V. PEMBAHASAN

A. Pengaruh Font Terhadap Hubungan Kognitif dan Afektif Dengan Sikap

Sebagaimana terdapat pada tabel 3, nilai moderasi yang dihasilkan oleh variabel style font berpengaruh
signifikan terhadap hubungan kognitif dengan sikap. Hasil tersebut ditunjukan dengan nilai P Value yang
dihasilkan sebesar 0,03 atau < dari 0,05. Kemudian dari hasil interview dengan beberapa responden
mengungkapkan bahwa style font yang memiliki bentuk sederhana lebih simpel dinilai lebih mudah dibaca
dibandingkan dengan font yangmemiliki bentuk rumit. Kemudian responden juga mengungkapkan bahwa sebuah
informasi yang menggunakan font dengan karakter yang tegas dan solid lebih mudah diingat dan lebih mudah
dikenali. Temuan ini selarasdengan hasil penelitian yangdilakukan oleh [25] yangmenyatakan bahwa jenis huruf
SanSerif Family dengan ukuran 14 dan warna hitam menjadi kombinasi tipografi yang paling banyak disukai.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh [26] juga menyebutkan bahwa tipografi dari keluarga SanSerif lebih
baik jika digunakan untuk menuliskan sebuah teks pada komputer. Terkait dengan hasilinterview responden yang
menyatakan bahwa lebih mudah mengenali jenis font yangsederhana, selaras dengan penelitian yangdilakukan
oleh [27] yang menyatakn bahwa tipografi/font yang artistik belum tentu menghasilkan readability yang baik.
Sebagaimana fakta dilapangan, bahwa font dengan jenis SanSerif Family memiliki karakteryanglebih tegas dan
sederhana dibandingkan dengan jenisfont lainya. Dalam halini, hasil penelitian mendukungtemuan-temuanyang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya.

Kemudian hasil penelitian ini menyatakan bahwa moderasi style font tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap hubungan afektif dengan sikap. Hal ini dikonfirmasi dengan hasil wawancara dengan responden.
Mayortitas responden tidak mempedulikan perasaan mereka terkait jenis font yang digunakan. Akan tetapi
sebagian menyatakan bahwa font yangmemiliki ukuran kecil dan memiliki bentuk aneh membuat mereka malas
untuk membaca. Daritiga jenis font yangmenjadifokus penelitian, responden lebih cenderung memilih font jenis
roboto yang terdapat pada website UPI. Alasan mereka lebih cenderung memilih font roboto karena
karakteristiknya yang solid, minimalis dan sederhana sehingga mudah untuk dibaca.

B. Pengaruh Model Layout Terhadap Hubungan Kognitif dan Afektif Dengan Sikap

Sebagaimana terdapat pada tabel 4, nilai moderasi yang dihasilkan oleh variabel model layout berpengaruh
signifikan terhadap hubungan kognitif dengan sikap. Hasil tersebut ditunjukan dengan nilai P Value yang
dihasilkan sebesar 0,041 atau < dari 0,05. Hasil interview mengungkapkan bahwa model layout yang tidak
membutuhkan aktivitasscrolling terlalu banyak dinilia lebih efektif. Kemudian mereka juga menyatakan bahwa
website yangmenggunakanmodel layout yangsimpeldan tidak terlalu banyak bentuk akan memudahkan mereka
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dalam menemukan informasiyangdiinginkan. Temuan ini didukung dengan peneltian yangdilakukan oleh [27].
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa layout berhubungan dengan jarak antar konten (spacing), dan
bentuk interaksiseperti (click, scroll,double click) dalam satu layar. Dalam halini, hasil penelitian terkait dengan
model layout yang berpengaruh signifikan terhadap hubungan kognitif dengan sikap mendukung hasil temuan
penelitian terdahulu.

Hasil lain menunjukan bahwa moderasi layout tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hubungan
afektif dengan sikap. Meskipun nilai coeffisien tidak signifikan namun halini dibantah dengan hasil wawancara
dengan responden. Responden mengatakan bahwa bentuk layout menentukan perasaan mereka terhadap sebuah
media website. Komponen layout merupakan komponen desain yang berkaitandengan peletakan konten sehingga
secara tidak langsungmampu mempengaruhiafektif pengguna dalam menilaiapakah layout website yang dimiliki
dirasa nyaman dan mampu menciptakan kesan atau gambaran website yang bersih dan mudah digunakan [28].
Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini tidak mendukukng temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Namun jika dilihat kembali nilai yang tercantum pada tabel 4, bahwa nilai path coeffisien moderasi layout
terhadap hubungan afektif dengan sikap adalah 0,052. Nilai tersebut hanya terpaut 0,002 dariambangbatasnilai
signifikan. Artinya moderasi yang diberikan layout terhadap hubungan afektif dengan sikap hampir signifikan.
Dugaan penulis penyebab utama dengan ketidak cocokan hasil penelitian ini disebabkan kurangnya variasi
responden penelitian. Karena responden yang dilibatkan dalam penelitian ini hanya sebatas satu profesi saja.

C. Pengaruh Warna Terhadap Hubungan Kognitif dan Afektif Dengan Sikap

Sebagaimanaterdapat padatabel 5, nilaimoderasiyangdihasilkan oleh variabelwarna berpengaruh signifikan
terhadap kedua konstruk baik hubungan kognitif dengan sikap maupun afektif dengan sikap. Hasil tersebut
ditunjukan dengannilaiP Value yangdihasilkan moderasiterhadap hubungan kognitif dengan sikap sebesar 0,024
atau < dari 0,05. Sedangkan nilai P value yang dihasilkan moderasi terhadap hubungan afektif dengan sikap
sebesar 0,033 atau < dari 0,05. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan responden bahwasanya
kombinasi warna background yang tepat mempengaruhi perasaan dalam menggunakan website. Dalam hal ini,
responden lebih senang dengan website yang memiliki warna background warna biru tua yang dimiliki oleh
website 1TS. Mereka mengungkapkan bahwa warna biru memberikan kesan dingin sehingga lebih nyaman untuk
dilihat. Selain itu, kombinasiwarna biru juga dianggap lebih mudah dalam menemukan sebuah infomasi pada
website. Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [12]. Pada penelitian tersebut
menyatakan bahwa penggunaan warna biru pada background mampu meningkatkan kecepatan dalam berhitung
dan memberikan rasanyamankepada pengguna. Terkait dengan moderasiwarna terhadap hubungan baik kognitif
dengan sikap maupun afektif dengan sikap, keduanya mendukung temuan dari penelitian terdahulu.

D. Hasil Prototipe Desain User interface

Hasil akhir prototipe ini dilakukan dengan pendekatan design thinking dan juga hasil olah data baik data
kuisioner maupun data hasil wawancara (deep interview). Hasil akhir prototype dapat dilihat pada gambar 6
sebagai berikut.
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Gambar 6 Hasil Prototipe Desain Tampilan Utama Website
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VI. KESIMPULAN

Berdasarkan eksperimen yangdilakukandengan menganalisa data, baik yangdiperoleh dari kuisioner maupun
dari wawancara, dapat disimpulkan bahwa moderasi dari komponen desain font memberikan pengaruh signifikan
terhadap hubungan aspek kognitif pengguna dengan sikap pengguna serta tidak memiliki pengaruh terhadap
hubungan afektif pengguna dengan sikap pengguna. Selain itu, moderasi dari komponen desain layout
mempengaruhi secara signifikan terhadap hubungan aspek kognitif pengguna dengan sikap pengguna dan tidak
memiliki pengaruh terhadap hubungan afektif pengguna dengan sikap pengguna. Serta moderasi dari komponen
desain warna memberikan pengaruh signifikan terhadap semua hubungan konstruk, baik aspek kognitif dengan
sikap maupun hubungan afektif dengan sikap pengguna. Adapun komponen desain yang dipilih secara dominan
oleh responden untuk mendesain tampilan website perguruan tinggi adalah fontdengan style roboto, layout dengan
model modular dan warna dengan unsur utama biru atau kombinasi dengan warna putih.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan para desainer ataupun developer website khususnya dalam
mengembangkan website perguruan tinggi. Harapan dengan diterapkanya hasil penelitian ini, dapat memenuhi
ekspektasi pengguna sehingga meningkatkan kepuasan saat mengunjungi website perguruan tinggi. Penulis sadar
bahwa masih banyak kekurangan. Sehingga penulis memberikan beberapa saran yang dapat diperbaiki dan
ditindaklanjuti pada penelitian selanjutnya. Adapun saran dari penulis antara lain, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam menentukan jumlah komponen desain website yang akan diteliti, sehingga pada penelitian
selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak lagi jenis komponen desain website lainya. Kemudian, penelitian ini
juga memiliki keterbatasan dalam keberagaman responden. Sehingga pada penelitian selanjutnya dapat mencan
responden yang lebih representatif dan mampu mewakili target pengguna.
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